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Budidaya jamur merupakan salah satu sektor agrikultur yang membutuhkan
pengendalian lingkungan secara optimal, terutama suhu dan kelembaban.
Ketidakseimbangan pada kedua faktor ini dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan dan menurunnya kualitas hasil produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan inovasi dalam pengendalian suhu dan kelembaban pada
budidaya jamur melalui implementasi teknologi Internet of Things (IoT). Sistem
ini dirancang dengan memanfaatkan sensor suhu dan kelembaban yang
terintegrasi dengan mikrokontroler serta platform IoT untuk memantau kondisi
secara real-time. Data yang diperoleh dikirim ke aplikasi pemantauan dan
dikendalikan secara otomatis guna menjaga kestabilan lingkungan budidaya.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi IoT mampu
meningkatkan akurasi dan efektivitas dalam pengelolaan suhu dan kelembaban,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil budidaya jamur.
Inovasi ini diharapkan dapat menjadi solusi modern dalam pengelolaan budidaya
jamur secara lebih efisien dan efektif.

~ABSTRACT

Mushroom cultivation is one of the agricultural sectors that requires optimal
environmental control, especially temperature and humidity. Imbalance in these
two factors can cause growth disorders and decreased quality of production
results. This study aims to develop innovations in temperature and humidity
control in mushroom cultivation through the implementation of Internet of Things
(1oT) technology. This system is designed by utilizing temperature and humidity
sensors integrated with microcontrollers and loT platforms to monitor conditions
in real time. The data obtained is sent to the monitoring application and
controlled automatically to maintain the stability of the cultivation environment.
The implementation results show that the use of [oT technology can increase the
accuracy and effectiveness of temperature and humidity management, so that it
can increase the productivity and quality of mushroom cultivation results. This
innovation is expected to be a modern solution in managing mushroom
cultivation more efficiently and effectively.

This is an open access article under the CC BY license.
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1. PENDAHULUAN

Budidaya jamur merupakan salah satu kegiatan agrikultur yang memiliki prospek
ekonomi menjanjikan di Indonesia. Jamur, terutama jenis jamur tiram, kuping, dan kancing,
banyak diminati oleh masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi dan teksturnya yang
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unik. Namun, keberhasilan budidaya jamur sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
terutama suhu dan kelembaban[1]. Faktor-faktor ini perlu dijaga secara konsisten agar proses
pertumbuhan jamur berlangsung optimal[2]. Ketidakseimbangan suhu dan kelembaban dapat
menyebabkan pertumbuhan yang tidak sempurna, kontaminasi oleh mikroorganisme lain, dan
penurunan kualitas hasil panen[3].

Pada umumnya, para petani jamur masih mengandalkan metode manual dalam mengelola
suhu dan kelembaban pada ruang budidaya[4]. Pengendalian manual dilakukan dengan cara
membuka atau menutup ventilasi, menyemprotkan air, atau mengatur pemanas secara langsung.
Meskipun metode ini sudah umum diterapkan, kelemahan utamanya adalah ketidaktepatan dan
keterlambatan dalam merespons perubahan kondisi lingkungan. Selain itu, metode manual
membutuhkan tenaga kerja yang intensif dan tidak efisien, terutama ketika dilakukan pada skala
besar. Hal ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan meningkatkan risiko kerugian
pada usaha budidaya jamur.

Seiring perkembangan teknologi, inovasi dalam bidang pertanian mulai banyak
dikembangkan untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut[5]. Salah satu teknologi yang
dapat diterapkan dalam budidaya jamur adalah Internet of Things (IoT)[6]. IoT merupakan
konsep integrasi perangkat fisik dengan jaringan internet untuk melakukan monitoring dan
pengendalian secara real-time[7]. Melalui penerapan IoT, suhu dan kelembaban pada ruang
budidaya dapat dipantau secara otomatis tanpa memerlukan pemantauan langsung oleh
manusia[8]. Teknologi ini memungkinkan adanya otomatisasi dalam pengelolaan lingkungan,
sehingga faktor-faktor kritis dapat terjaga dengan lebih baik[9].

Penggunaan teknologi IoT dalam budidaya jamur menawarkan berbagai manfaat, seperti
efisiensi dalam pemantauan, akurasi pengukuran, serta kemampuan respons cepat terhadap
perubahan kondisi lingkungan[10]. Dengan adanya sistem otomatis berbasis IoT, risiko
kesalahan manusia dapat diminimalisasi, dan petani dapat lebih fokus pada aspek lain dalam
proses produksi[11]. Selain itu, data pemantauan yang tercatat secara digital dapat dianalisis
lebih lanjut untuk mengetahui tren perubahan suhu dan kelembaban, sehingga pengambilan
keputusan dapat dilakukan berdasarkan data yang akurat[12].

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan IoT pada berbagai bidang
agrikultur, termasuk budidaya tanaman dan peternakan[13]. Namun, penerapan spesifik pada
budidaya jamur masih relatif terbatas dan belum banyak diadopsi oleh petani skala kecil
maupun menengah[14]. Padahal, inovasi ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan
produktivitas dan mengurangi risiko kerugian[15]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dan
pengembangan sistem pengendalian suhu dan kelembaban berbasis [oT pada budidaya jamur
guna mendorong modernisasi dan peningkatan kualitas produksi[16].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem kendali suhu
dan kelembaban berbasis IoT pada budidaya jamur. Sistem ini dirancang dengan memanfaatkan
sensor suhu dan kelembaban (seperti DHT22) yang terintegrasi dengan mikrokontroler
Arduino, serta platform IoT untuk pemantauan jarak jauh. Data yang diperoleh dari sensor akan
dikirimkan secara real-time ke aplikasi berbasis web atau mobile sehingga pengguna dapat
melakukan pemantauan kapan saja dan di mana saja[l17]. Selain itu, sistem ini juga
memungkinkan pengaturan otomatis ketika kondisi lingkungan tidak sesuai dengan parameter
yang ditetapkan.
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Diharapkan dengan adanya inovasi ini, budidaya jamur dapat dilakukan secara lebih
modern dan efisien, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen[18].
Teknologi IoT sebagai solusi pengendalian suhu dan kelembaban tidak hanya mengurangi
beban kerja petani tetapi juga mendukung upaya modernisasi sektor pertanian secara
menyeluruh[ 19]. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh sistem pengendalian yang
handal dan aplikatif, sehingga dapat diadopsi oleh para petani jamur di berbagai daerah sebagai
bagian dari upaya meningkatkan daya saing agrikultur di era digital[20].

2. METODE

Diagram Alir Metode Penelitian
Penelitian pada sistem Penjernihan ini memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaanya,
yaitu dapat dijelaskan oleh diagram alir pada gambar 1.

| Studi Literatw l

v

| Perancangar l

v

| Pembuatar ‘

v

| Pengujiar |

v

I Pelaporar |

Gambar 1 Diagram Alir Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental, yang bertujuan
untuk menguji efektivitas sistem pengendalian suhu dan kelembaban pada budidaya jamur
berbasis Internet of Things (IoT). Tahapan penelitian ini mencakup beberapa langkah penting,
yaitu studi literatur, perancangan, pembuatan alat, pengujian, analisis hasil pengujian, dan
penyusunan kesimpulan.

Tahap pertama adalah studi literatur, yang dilakukan untuk mengumpulkan berbagai
informasi dan referensi dari sumber-sumber terpercaya, seperti jurnal ilmiah, artikel di internet,
buku, dan publikasi lainnya. Studi literatur bertujuan untuk memahami konsep dasar, teknologi
yang relevan, serta permasalahan yang sering terjadi dalam budidaya jamur, khususnya terkait
pengendalian suhu dan kelembaban. Setelah melakukan studi literatur secara mendalam,
dilakukan analisis terhadap potensi masalah yang telah diidentifikasi. Dari analisis ini,
ditemukan berbagai solusi potensial yang dapat diterapkan agar budidaya jamur menjadi lebih
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efektif dan efisien. Dengan adanya sistem kendali otomatis suhu dan kelembaban, diharapkan
budidaya jamur dapat menjadi salah satu jenis pertanian yang berkontribusi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan.

Tahap berikutnya adalah proses perancangan sistem. Pada tahap ini, alat dirancang agar
dapat bekerja secara otomatis dalam mendeteksi dan mengendalikan suhu serta kelembaban
sesuai kebutuhan budidaya jamur. Salah satu komponen utama yang digunakan adalah sensor
suhu dan kelembaban DHT11, yang berfungsi untuk membaca kondisi lingkungan di dalam
kumbung jamur. Sensor ini akan mendeteksi suhu dan kelembaban secara berkala dan
mengirimkan data ke mikrokontroler Arduino Uno untuk diolah lebih lanjut.

Sistem kendali suhu dirancang agar dapat berfungsi secara otomatis. Jika suhu di dalam
kumbung jamur terdeteksi kurang dari 20°C, maka lampu bohlam akan menyala secara otomatis
untuk meningkatkan suhu ruangan. Sebaliknya, jika suhu melebihi 26°C, kipas DC (Fan DC)
akan menyala untuk menurunkan suhu ke tingkat yang ideal. Dengan mekanisme ini, suhu dapat
dijaga dalam rentang optimal untuk mendukung pertumbuhan jamur.

Data hasil pembacaan sensor akan diolah oleh Arduino Uno dan ditampilkan pada layar
LCD (Liquid Crystal Display) sebagai informasi visual bagi pengguna. Selain itu, untuk
meningkatkan kenyamanan dan kemudahan pemantauan, data suhu dan kelembaban juga
dikirimkan ke perangkat seluler melalui modul WiFi ESP8266. Dengan adanya akses data
secara real-time melalui ponsel, pengguna dapat melakukan pemantauan kondisi lingkungan
kapan saja dan di mana saja tanpa harus berada di lokasi budidaya.

Tahap pengujian dilakukan setelah alat selesai dirancang dan dibuat. Pengujian bertujuan
untuk memastikan bahwa sistem kendali bekerja dengan baik sesuai dengan skenario
pengendalian suhu dan kelembaban yang telah ditentukan. Selanjutnya, hasil pengujian akan
dianalisis guna mengevaluasi tingkat keberhasilan dan efektivitas sistem dalam menjaga
kestabilan suhu dan kelembaban pada ruang budidaya jamur.

Diagram blok dari sistem yang ditunjukan pada gambar 2 berikut ini

OUTPUT ‘

KIPAS

[ INPUT ] [ PROSES

| —

; ARDUINO UNO |

‘ LAMPU

Gambar 2. Diagram Blok
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Cara kerja dari sistem yang dibuat ditunjukan pada Gambar 3 berikut.

Mula

f

|[nisiﬁlisasi Program |
Sersci DHTII
Merccicks
Tidak Tidak
Ya Ya
| Lampu Menyale | Lampu Mat; |

Y

Tampilkan nilai suhu
dan kelembapar

Y

Tampilkan suhu dan
kelembapan di Blynk

Gambar 3 Cara Kerja Sistem

Proses Pembuatan
Setelah tahap perancangan selesai dilakukan, proses selanjutnya adalah tahap pembuatan

sistem. Tahap ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang terstruktur guna

memastikan bahwa alat yang dibuat dapat berfungsi sesuai dengan perancangan yang telah

ditetapkan. Proses pembuatan ini melibatkan beberapa tahapan penting sebagai berikut:

1. Menyiapkan Seluruh Alat dan Bahan

Pada tahap awal, dilakukan persiapan terhadap seluruh komponen dan peralatan yang
dibutuhkan dalam pembuatan sistem. Beberapa alat yang diperlukan antara lain
mikrokontroler Arduino Uno, sensor suhu dan kelembaban (DHT11 atau DHT22), modul
WiFi ESP8266, kipas DC, bohlam sebagai pemanas, LCD (Liquid Crystal Display), kabel
jumper, PCB (Printed Circuit Board), solder, timah, dan bor PCB. Persiapan yang matang
diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh komponen tersedia dan siap digunakan.

2. Membuat Rangkaian Sistem
Tahap berikutnya adalah membuat rangkaian sistem sesuai dengan desain yang telah
dirancang sebelumnya. Komponen-komponen utama dirangkai berdasarkan diagram
skematik yang telah dibuat pada tahap perancangan. Mikrokontroler Arduino Uno
dihubungkan dengan sensor DHT11 untuk pembacaan suhu dan kelembaban. Kipas DC
dan bohlam dihubungkan melalui relay agar dapat dikendalikan secara otomatis. Modul
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3.

WiFi ESP8266 disambungkan untuk memungkinkan pengiriman data ke aplikasi
pemantauan.

Menggambar Layout dari Rangkaian Sistem untuk Dicetak

Setelah rangkaian selesai dibuat, layout rangkaian digambar dengan menggunakan software desain
PCB. Layout ini menggambarkan jalur-jalur koneksi dan posisi komponen pada PCB. Layout harus
dirancang dengan rapi dan efisien agar komponen dapat terpasang dengan baik serta
meminimalisasi kesalahan pemasangan.

Mencetak Layout pada PCB

Layout yang telah selesai digambar kemudian dicetak pada PCB menggunakan teknik sablon atau
metode transfer toner. Setelah layout tercetak dengan jelas, dilakukan proses etsa untuk
menghilangkan tembaga pada bagian yang tidak diperlukan, sehingga jalur koneksi pada PCB
terbentuk dengan sempurna.

Proses Pengeboran, Peletakan Komponen, dan Penyolderan

Setelah proses pencetakan layout selesai, dilakukan pengeboran pada titik-titik komponen sesuai
dengan rancangan. Selanjutnya, komponen-komponen seperti sensor, modul WiFi, relay, dan
mikrokontroler ditempatkan pada PCB. Proses penyolderan dilakukan dengan hati-hati untuk
memastikan setiap komponen terhubung dengan baik tanpa ada sambungan yang putus atau short
circuit.

Melakukan Pengujian dan Analisis Hasil dari Pengujian

Setelah semua komponen terpasang dengan benar, dilakukan pengujian terhadap sistem untuk
memastikan fungsionalitasnya. Pengujian dilakukan dengan mengaktifkan sistem dan memantau
perubahan suhu dan kelembaban pada ruangan budidaya jamur. Jika suhu turun di bawah 20°C,
bohlam pemanas akan menyala secara otomatis, sedangkan jika suhu melebihi 26°C, kipas DC akan
aktif untuk menurunkan suhu. Hasil pembacaan suhu dan kelembaban ditampilkan pada LCD dan
dikirim ke perangkat seluler melalui modul WiFi. Setelah pengujian dilakukan, data yang
terkumpul dianalisis guna mengevaluasi performa alat dan mengidentifikasi kemungkinan adanya
perbaikan atau peningkatan pada sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengendalian Suhu dan Kelembaban

Tabel 1. hasil dari penerapan sistem IoT pada budidaya jamur selama 30 hari:

Hari Suhu Rata-rata (°C) ESLZTZ?:?(;O ) Status Pertumbuhan
1 25.3 85 Awal Pertumbuhan
10 24.8 87 Pertumbuhan Optimal
20 24.5 88 Masa Subur

30 25.0 86 Panen

Pembahasan

Berdasarkan hasil pemantauan, penggunaan sistem IoT pada budidaya jamur berhasil

menjaga suhu dan kelembaban pada rentang optimal (24-26°C dan 85-88%). Sistem otomatis
ini mampu mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan produktivitas panen hingga 30%
dibandingkan dengan metode konvensional.
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Analisis data menunjukkan bahwa integrasi antara sensor, aktuator, dan platform cloud
berjalan dengan baik, memastikan kondisi lingkungan tetap stabil meskipun terjadi perubahan
cuaca di luar ruangan.

Gambar 4. Sistem Kontrol

Tabel Perbandingan

Berikut adalah tabel perbandingan hasil budidaya jamur antara metode konvensional dan
metode berbasis 10T:

Parameter Metode Konvensional Metode IoT
Stabilitas Suhu Tidak Terjaga Terjaga
Stabilitas Kelembaban Fluktuatif Konsisten
Produktivitas Standar Meningkat 30%
Pemantauan Manual Real-Time
Risiko Kesalahan Tinggi Rendah

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil implementasi sistem IoT pada budidaya jamur, dapat disimpulkan
bahwa teknologi ini mampu memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam pengendalian
suhu dan kelembaban. Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil antara lain: Efisiensi
Pengendalian: Sistem IoT mampu menjaga suhu pada rentang optimal 24-26°C dan
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kelembaban pada 85-88%, sehingga kondisi lingkungan selalu stabil dan mendukung
pertumbuhan jamur. Peningkatan Produktivitas: Implementasi IoT meningkatkan produktivitas
hingga 30% dibandingkan metode konvensional, berkat pemantauan otomatis dan respons
cepat terhadap perubahan kondisi lingkungan. Akses Real-Time: Monitoring kondisi dapat
dilakukan kapan saja dan di mana saja melalui aplikasi berbasis web atau mobile, memudahkan
petani dalam mengontrol keadaan budidaya. Pengurangan Kesalahan Manusia: Otomatisasi
proses pengendalian mengurangi risiko kesalahan manusia dalam menjaga kondisi lingkungan.
Analisis Data: Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut guna
meningkatkan efektivitas budidaya di masa mendatang.
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